BAB IV
KESIMPULAN

Kesenian Carong merupakan salah satu kesenian rakyat yang tumbuh dan
berkembang di kalangan masyarakat desa Argodadi sebagai suatu wadah apresiasi
seni masyarakat, dimana suatu seni dapat memberikan rasa kepuasan yang %mampu
menghibur serta memberi rasa senang pada diri masyarakat pendukﬁngnya.
Kehidupan masyarakat yang syarat dengan adat-istiadat, mata pencaharian,
pendidikan, kesenian serta pola pikir yang masih percaya dengan adanya roh-roh
halus disamping kepercayaanya terhadap agama.

Kesenian Carong dapat difungsikan sebagai suatu sarana hiburan
masyarakat, sarana upacara adat yang berfungsi sebagai pemeriah acara tersebu.
Hal ini dapat dilihat pula antusias masyarakat dalam menyiapkan kgegiatan
pementasan, rasa kebersamaan serta gotong-royong, tolong-menolong antali' warga
sangat baik. Gambaran masyarakat yang masih menjunjung tinggi rasa sol:idaritas
dan kerjasama. Sopan santun merupakan norma adat yang terdapat; dalam
kehidupan masyarakat, adat kebiasaan sopan santun sangat dihargai oleh warga
desa Argodadi. Sikap jujur dan apa adanya merupakan sikap masyarakat di
pedesaan yang sudah mentradisi.

Kesenian yang lahir dari rakyat untuk rakyat merupakan bagian yang
integral, kesenian carong merupakan kesenian yang tumbuh dan berkembang di
lingkungan komunitas yang bisa dianggap kecil namun dapat membentufk suatu
komunitas besar didalamnya. Suatu kesenian bila dijaga akan lestari namun bila

terabaikan akan mengalami kepunahan yang tak berarti sama sekali sepf:rtif halnya
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dengan kesenian Carong akan tetap lestari bila di jaga dengan baik. ?Dalam
melestarikan membutuhkan peran serta masyarakat dan orang-orang yang terkait
dengan kesenian tersebut, masyarakat berperan penuh agar kesenian tetapi lestari

dan tidak punah.
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B. Nara Sumber
Basiyo, 74 tahun, pekerjaan buruh, sclaku pawang dalam kesenian Carong
Temu, 64 tahun, pekerjaan buruh selaku Pengendang dalam kesenian Carong
Tholib, 46 ta(ljlun pekerjaan pengrajin kayu, selaku penari dalam kesenian
arong

Tukiman, 73 tahun, pekerjaan petani, selaku penari dalam kesenian Carong

Wasito, 60 tahun, pekerjaan petani, selaku penari sekaligus ketua kelompok
carong.

Wiyono, 45 tahun, pekerjaan pedagang, selaku penari dalam kesenian Carong
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